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ABSTRAK

Abstrak: Pantai Pink memiliki hamparan pasir putih lembut yang berwarna pink
diakibatkan pecahan terumbu karang yang berwarna merah bercampur dengan pasir
yang berwarna putih. Tujuan program PKM ini adalah untuk memberikan pendampingan
dan pelatihan bahasa Inggris untuk para penjual di Pantai Pink desa Sekaroh kecamatan
Jorowaru kabupaten Lombok Barat provinsi Nusa Tenggara Barat yang mengalami
kesulitan ketika berkomunikasi dengan pengunjung asing yang tidak bisa berbicara
dalam bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan.
Hasil program PKM menunjukan bahwa pendampingan dan pelatihan berdampak positif
untuk para penjual yang ada di Pantai Pink lebih khususnya berkaitan dengan
ungkapan-ungkapan bahasa Inggris yang digunakan untuk transaksi jual beli.

Kata Kunci: palatihan; bahasa inggris; penjual; pantail pink.

Abstract: Pink beach has soft white sand that is pink in color due to red coral fragments
mixed with white sand. The purpose of this community service program 1is to provide
assistance and English language training for sellers at Pink Beach, Sekaroh village,
Jorowaru sub-district, West Lombok regency, West Nusa Tenggara province, who have
difficulty communicating with foreign visitors who cannot speak Indonesian. The method
used is training and mentoring. The results of the community service program show that
mentoring and training have a positive impact on sellers on Pink Beach, more specifically
with regard to English expressions used for buying and selling transactions.

Keywords: training; english; sellers; pink beach.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan (Lasabuda, 2013), yang
penduduknya terdiri dari berbagai macam ras, suku, agama, dan budaya
serta memiliki keunikan dan keunggulan masing-masing, diantaranya
adalah potensi alam yang indah yang akan menarik wisatawan untuk
berkunjung ke Indonesia sehingga menghasilkan benefit bagi negara negara
dan daerah (Wardana et al., 2021 dan Lestari, 2015). Salah satu kepulauan
yang memiliki keindahan yang luar biasa adalah Lombok Timur.

Lombok timur adalah salah satu daerah tingkat II atau kabupaten yang
ada di sebelah timur pulau Lombok Nusa Tenggara Barat yang memiliki luas
wilayah 1.230,76 KM2 dengan populasi pada tahun 2020 sebanyak 1. 319.537
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jiwa dan ibu kotanya adalah Selong (Anissyah, 2022; Holifia, 2022; Wahyu,
2020). Kabupaten ini memiliki 20 wilayah kecamatan, yaitu aikmel, keruak,
labuhan Haji, Masbagik, Mentong Gading, Pringgabaya, Pringgasela, Sakra
Barat, Sakra TImur, Sakra, Sambelia, Selong, Sembalun, Sikur, Suela,
Sukamulia, Suralaga, Terara, Wanaseba, dan Jerowaru (Kementerian
Dalam Negeri, 2020); (Aryanti & Ani, 2014; Subhani, 2010).

Jorowaru adalah sebuah kecamatan di Lombok yang terdiri dari 15 desa,
yaitu Batu Nampar, Batu Nampar Selatan, Ekas Buana, Jorowaru, Kwang
Rundun, Pandan Wangi, Pare Mas, Pemongkon, Pene, sepapan, Seriwe,
Sukadamai, Sukaraja, Wakan dan Sekaroh (Kementerian Dalam Negeri,
2020). Sekaroh merupakah desa yang ada di kecamatan Jorowatu Kabupaten
Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki salah satu dari
dua pantai di Indonesia yang memiliki pasir yang berwarna pink atau merah
mudah yang dikenal dengan nama Pantai Pink.

Pantai Pink memiliki hamparan pasir putih lembut yang berwarna pink
diakibatkan pecahan terumbu karang yang berwarna merah bercampur
dengan pasir yang berwarna putih. Terumbu karang tersebut tumbuh
diperairang dangkal, kemudian pecahannya terbawa oleh arus ombak ke
tepian sehingga menyatu dengan pasir yang menyebabkan pasir pantai
tersebut terlihat begitu indah. Karena keindahannya tersebut tidak heran
bagi pengunjung yang berasal dari luar negeri yang sedang berkunjung ke
Indonesia khususnya pulau Lombok, mereka akan menjadikan Pantai Pink
sebagai salah satu distinasi wisata.

Yang dirasa kurang ketika turis dari luar negeri berkunjung ke Pantai
Pink adalah kemampuan para penjual dalam berkomunikasi dengan mereka
khususnya menggunakan bahasa Inggris ketika terjadi transaksi jual beli
antara pengunjung dari luar negeri dengan penjual lokal. Oleh sebab itu,
untuk mengatasi permasalah tersebut, Tim Pengabdian kepada masyarakat
akan memberikan bimbingan dan pelatihan bahasa Inggris untuk para
penjual di Pantai Pink desa Sekaroh, kecamatan Jerowaru, kabupaten
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.

B. METODE PELAKSANAAN

Untuk mengatasi permasalah mitra dalam berkomunikasi dengan
pengunjung dari luar negeri telah dilaksanakan program pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk pendampingan dan pelatihan yang dilakukan
selama 4 minggu yang melibatkan 5 penjual yang ada di Pantai Pink desa
Sekaroh, Kecamatan Jerowaruh, kabupaten Lombok Timur, provinsin Nusa
Tenggara Barat melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahapan
pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakan dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun
hasil dan pembahasan untuk masing-masing tahapan tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Persiapan
Tahapan persiapan pelaksanaan program pengabadian kepada
masayarakat yang dilakukan di Pantai Pink dimulai dengan
mengidentifikasi berapa jumlah penjual yang ada dipantai tersebut
dengan melakukan survei. Kemudian, para tim PKM melakukan rapat
persiapan dalam rangka melakukan pelatihan bahasa Inggris kepada
para penjual yang sudah diidentifikasi sebagai peserta pelatihan (gambar
1). Menurut Nugroho (2019); Wiyono et al. (2020); Yulianingsih et al.
(2020) kegiatan pelatihan seperti ini dilakukan agar peserta bisa
berkomunikasi dengan bahasa Inggris.

Gambar 1. Proses Interview Peserta Program PKM.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pengabdian kepada mesyarakat ini telah
dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada para peserta yaitu
penjual yang ada di Pantai Pink dengan mengikuti jadwal yang telah
disepakati oleh tim pengabdian kepada masyarakat dengan para peserta
pelatihan (gambar 2). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan selama empat minggu (satu bulan) dengan jumlah pertemuan
4 kali pertemuan dengan rincian satu minggu satu kali pertemuan.
Miswaty et al. (2020); Nurhayati et al. (2020); Widiyarto et al. (2020)
Iintensitas pelatihan akan menentukan tercapainya hasil kegiatan.
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Gambar 2. Proses Pelatihan Peserta Program PKL.

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan

evaluasi proses pembelajaran yang telah diimplementasikan dalam
pelatihan yang bertujuan untuk perbaikan proses dan persiapan rencana
tindak lanjut. Tahap evaluasi (gambar 3) dilakukan dengan metode
wawancara yang melibatkan seluruh peserta yang terlibat dalam
kegiatan pengabdian pelatihan bahasa Inggris untuk para penjual di
Pantai Pink. Mandailina et al. (2019), (2021); Saddam et al. (2018) tahap
evaluasi harus dilakukan guna memahami kekurangan dalam
pelaksanaan kegiatan untuk perbaikan di kegiatan selanjutnya.

Gambar 3. Proses Pelaksanaan Evaluasi

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan diperoleh hasil bahwa pelatihan tersebut
memberi dampak positif untuk para penjual yang ada di Pantai Pink lebih
khususnya berkaitan dengan percakapan bahasa Inggris.

Potensi Pantai Pink sebagai destinasi wisata masih perlu mendapatkan
attentions dari berbagai pihak terutama yang berkaitan infrastruktur dan
kebersihan, serta civitas akademika perguruan tinggi dapat menjadikan
Pantai Pink sebagai tempat melakukan Program PKM lain agar dapat
memberikan sumbangsi untuk kemajuan daerah tersebut.
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